BAB |1
KONDISI OBYEKTIF DESA KERTAJAYA

A. Kondisi Geografis

Pada zaman dahulu sebelum menjadi Desa, Kertajaya
merupakan bagian dari wilayah Desa Sumberjaya Kecamatan Sumur
Kabupaten Pandeglang, kemudian pada tahun 1978 dilakukan
pemekaran menjadi dua desa yaitu Desa Sumberjaya dan Desa
Kertajaya." Desa Sumberjaya dipimpin oleh Bapak Edi, selanjutnya
Desa Kertajaya dipimpin oleh Bapak Karsaman, sampai tahun 1986,
Selanjutnya Desa Kertajaya dipimpin oleh Bapak Edi Abdurahman,
Jasrif, Warsatje, E.n. Haryono, dan sekarang Desa Kertajaya dipimpin
olen Bapak Burhan. Selanjutnya perkembangan legenda dan sejarah
Desa Kertajaya adalah sebagai berikut:?

Desa Kertajaya merupakan salah satu dari 7 desa yang berada
di Kecamatan Sumur. Luas Wilayah Desa Kertajaya secara
keseluruahan adalah 440 Ha. Desa Kertajaya berada diketinggian 2.47
meter diatas permukaan laut. Desa Kertajaya Kecamatan Sumur secara
topografi merupakan perpaduan antara dataran perbukitan. Wilayah
Desa Kertajaya yang beriklim tropis kering memiliki curah hujan
sebesar 200-300 mm per tahun.?

Desa Kertajaya memiliki intensitas curah hujan rendah karena

berbatasan langsung dengan selat sunda sehingga suhu udara tinggi

'Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016
2Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016
®Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016
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dan kategori ini cukup untuk dapat mendukung kegiatan masyarakat
dalam bidang pertanian dan perikanan yang subur, iklim yang baik
serta kemampuan petani dalam bidang pertanian yang memadai dan
potensi nelayan dilaut yang dekat memungkinkan petani/nelayan
mengembangkan potensi alamnya.*

Di Desa Kertajaya terdapat jalan utama yang merupakan
aksesibilitasi atau jalur penghubung, yaitu menghubungkan antar
beberapa kecamatan dan merupakan jalur penghubung untuk
memasarkan hasil pertanian dan perikanan. Potensi sumber daya alam
yang juga terdapat di Desa Kertajaya adalah berupa kayu, bambu dan
pasir yang merupakan bahan dasar dalam pembangunan infrastruktur
bangunan dan lain-lain. Selain itu masih banyak sumber daya alam
yang masih bisa digali dan dikembangkan.

1) Batas Wilayah

Desa Kertajaya berbatasan dengan:

- Sebelah Utara  : Desa Sumberjaya

- Sebelah Selatan : Taman Nasional Ujung Kulon

- Sebelah Timur : Desa Tangkilsari Kecamatan Sumur
- Sebelah Barat  : Selat Sunda

2) ORBITASI (Jarak dari pusat pemerintahan)

a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan : 0,5 Km

b. Jarak dari pusat pemerintahan Kota Administratif :
114 Km

c. Jarak dari Ibu Kota Kabupaten Pandeglang :200 Km

*Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016
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d. Jarak dari Ibu Kota Propinsi Banten : 200 Km

e. Jarak dari Ibu Kota Negara

3) Luas Wilayah

Luas Wilayah Desa Kertajay adalah 465 Ha, yang terdiri

dari : Pemukiman, Perkantoran, Pertanian, Perkebunan,

Perternakan, Perikanan, Fasilitas Umum, Fasilitas Sosial,

dengan penggunaannya sebagai berkut:

Tabel 1: Luas Wilayah Desa Kertajaya

NO JENIS JUMLAH
(HA)
1 2 3
1 Pemukiman 215
2 Perkantoran 5
3 Pertanian 130
4 Perkebunan 20
5 Perternakan 2
6 Perikanan 3
7 Fasilitas Umum 5
8 Fasilitas Sosial 85
Jumlah 465

Sumber: Data Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016

B. Kondisi Demografis

Berdasarkan catatan yang diperoleh dari kantor Desa Kertajaya

memiliki penduduk dengan jumlah 4.250 orang yang terdata di Desa

Kertajaya. Dengan perincian laki-laki berjumlah 2166 orang dan
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perempuan berjumlah 2084 orang.® Jumlah ini dengan kepala keluarga
(KK) 1095. Lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai berikut:
- Keadaan Sosial
1. Jumlah Penduduk Menurut :

a. Jenis Kelamin

1) Laki-laki . 2166 Orang
2) Perempuan . 2084 Orang
b. Kepala Keluarga : 1095 KK
c. Kepala Keluarga RTM 572 KK
d. Kewarganegaraan
1) WNI : 4250 Orang
2) WNA |- Orang
2. Jumlah Penduduk Menurut Agama
a. Islam : 4250 Orang
b. Kristen |- Orang
c. Katholik - Orang
d. Hindu D Orang
e. Budha - Orang

3. Jumlah Penduduk Menurut Usia
a. Kelompok Pendidikan

1) 04 - 06 tahun . 266 Orang
2) 07 - 12 tahun : 381 Orang
3) 13- 15 tahun 251 Orang

b. Kelompok Tenaga Kerja

*Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016



1) 20-26 : 372
2) 27-40 1 1302
4. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
a. Sarjana 31
b. SLA : 298
c. SMP 1421
d. SD 11713

e. Tidak menyelesaikan pendidikan : 326

Orang
Orang

Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
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Adapun lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Desa

Kertajaya diantaranya, 3 MDA, 2 SD Negeri, 1 SMP Negeri, 1

MTS swasta, dan 1 SMA Negeri.®

Keadaan Ekonomi

Sebagian besar penduduk Desa Kertajaya bekerja disektor

pertanian dan perikanan hal ini didukung oleh faktor wilayah

Desa Kertajaya yang terletak didaerah pesisir pantai, tepatnya

diperairan selat sunda.’

1) Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

a. Karyawan/ABRI/PNS: 135
b. Wiraswasta/Pedagang : 107
c. Tani 1425
d. Pertukangan 25
e. Buruh Tani : 372
f. Pensiunan (11

®Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016
"Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016

Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
Orang
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g. Nelayan : 300 Orang
h. Pemulung |- Orang
I. Jasa : 38 Orang

2) Kondisi Pemerintah Desa
a. Pembagian Wilayah Desa

Desa Kertajaya terbagi 5 (Lima) RW dan 24 (Dua Puluh

Empat) RT.

Jumlah Perangkat Desa

1) Kepala Dusun : 4 Orang
2) Kepala Urusan : 3 Orang

3) Pembantu Kepala Urusan : 3 Orang
b. Struktur Organisasi Pemerintah Desa
Lembaga-lembaga pemerintah yang ada di desa : BPD,
LPM, Karang Taruna, PKK.®
DAFTAR PERANGKAT DESA KERTAJAYA

Tabel 2
NO NAMA JABATAN KETERANGAN
1 Burhan Kepala Desa
Kertajaya
2 Ayi Sekretaris Desa
Amsarudin
3 Mardi Kepala Seksi
Badarudin Pemerintahan

8Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016
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4 Irfan Abd Kepala Seksi
Rifa’i Pembangunan
5 Sarni Kepala Seksi
Kesejahteraandan
Pemberdayaan
Masyarakat
6 Evis Kepala Urusan
Umum
7 Rina Kepala Urusan
Ardianti Keuangan
8 Gofur Kepala Urusan
Administrasi
9 Asja Kepala Dusun 1
10 Ubaidilah Kepala Dusun 2
11 Dumyati Kepala Dusun 3
12 Iding AB Kepala Dusun 4

Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016
DAFTAR ANGGOTA BADAN PERMUSYWARATAN
DESA (BPD) DESA KERTAJAYA

Tabel 3
No Nama Jabatan Keterangan
1 Suhaedi, S.Pd.| Ketua
M.MPd
2 Surnata Wakil Ketua
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3 Usep Pauji Sekretaris
Muhlis

4 Rabianto Anggota

5 Angga Janaka Anggota

Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016

C.

Potensi Sumber Daya Manusia

Selain pemetaan RTM (Rumah Tangga Miskin),
juga dipetakan warga yang peduli (relawan / tokoh
masyarakat / tokoh pemuda / tokoh agama dan tokoh
perempuan) terhadap pelaksanaan penanggulangan
kemiskinan.? Hal ini dilakukan karena hanya merekalah
yang mampu menjadi ujung tombak dalam proses
penanggulangan kemiskinan ada ditangan para warga
peduli. Para relawan / tokoh masyarakat / tokoh pemuda
/ tokoh agama dan tokoh perempuan ini akan secara
ikhlas bahu-membahu bersama.’® Desa memberikan
support baik berupa tenaga, pikiran, ataupun masukan
yang membangun bagi pelaksanaan penanggulangan
kemiskinan di lingkungannya tanpa mengharapkan
imbalan materi.

Potensi Sumber Daya Manusia yang ada di Desa
Kertajaya masih perlu digali, berbagai tenaga trampil di
bidang pertanian, perkebunan, industri mesin pertanian,

perbengkelan dan teknologi dan informasi serta lainnya

Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016
Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016
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merupakan modal bagi pembangunan ekonomi dan
pertanian, namun potensi ini belum bisa dimaksimalkan.
Meski Desa Kertajaya populasi jumlah penduduk yang
tidak terlalu padat dan cepat, tetapi sumberdaya
manusia yang ada cukup berkembang. Desa Kertajaya
memiliki beberapa tenaga trampil dibidang industri dan
jasa pembuatan meubel, perbengkelan, ahli bidang
bangunan. Berbagai potensi yang terdapat di Desa
Kertajaya seperti potensi industri seperti industri
kerajinan, industri  meubel, perbengkelan dan
pertukangan lainnya.*

Potensi  tersebut berpengaruh terhadap peningkatan

perekonomian di Desa Kertajaya. Selain potensi diatas banyak juga

potensi sumber daya manusia yang lainnya, yang diantaranya:

a.
b.

C.

Adanya Sarjana lulusan perguruan tinggi dari berbagai lulusan.
Sumber daya usia produktif baik laki-laki maupun perempuan.
Adanya kader kesehatan posyandu di setiap RW yang bisa
menunjang tarap kesehatan warga dan mengurangi resiko

kematian disaat melahirkan.?

C. Kondisi Sosiologis

Kondisi sosiologis meliputi:
Kondisi Keagamaan
Pada dasarnya setiap Desa memiliki Kondisi

Keagamaan yang berbeda-beda, Khususnya di Desa Kertajaya

Y'sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016
2Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016
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Kecamatan Sumur Kabupaten Pandeglang menganut Agama
Islam. Hal ini terbukti dari banyaknya sarana pendidikan
keagamaan dan peribadatan bagi umat Islam, seluruh sarana di
bawah 5 RW dan 24 RT."

Mengenai adanya pengajian rutin yang terdapat di Desa
Kertajaya merupakan kegiatan nonformal yang sangat penting
bagi pembinaan seluruh masyarakat, baik untuk para orang tua,
ataupun anak-anak. Hal ini terbukti dari banyaknya pengajian-
pengajian yang diselenggarakan ditempat-tempat peribadatan,
misalnya di mesjid, majlis ta’lim, pesantren-pesantren, dan
lain-lain. Bahkan rumah-rumah warga yang dijadikan tempat
pengajian untuk anak-anak. Setiap hari sesudah maghrib di
Desa Kertajaya sudah terbiasa dengan budaya pengajian untuk
anak-anak, dari anak-anak yang masih kecil sampai anak-anak
yang berusia remaja. Di Desa Kertajaya juga sering
menyelenggarakan pengajian ibu-ibu setiap satu minggu sekali,
kegiatan ini memberikan pelajaran serta ilmu-ilmu tentang
keagamaan bagi para ibu atau para isteri.** Tapi bagi para isteri

pekerja atau isteri yang ikut mencari nafkah untuk keluarga

3Ayi Amsarudin, Sekertaris Desa Kertajaya Kecamatan Sumur, wawancara

dengan penulis di kantornya, tanggal 31 Oktober 2016.

YAyi Amsarudin, Sekertaris Desa Kertajaya Kecamatan Sumur, wawancara

dengan penulis di kantornya, tanggal 31 Oktober 2016.
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ternyata sulit untuk dapat dilaksanakan karena waktu mereka
yang banyak tersita oleh kesibukannya ditempat kerja. Selain
itu tidak tentunya waktu pulang mereka karena disesuaikan
dengan pekerjaan mereka, para isteri di Desa Kertajaya
mayoritas bekerja diluar rumah, yaitu mencari ikan dilaut atau
di Desa Kertajaya sendiri sering disebut milih lauk disobong.
Meskipun demikian para isteri di Desa Kertajaya tidak
melupakan kewajibannya terhadap agama, yaitu shalat dan
membaca Al-Qur’an yang merupakan fondasi bagi kehidupan,
dan tidak melupakan kewajibannya terhadap keluarga.
Meskipun masih banyak masyarakat di Desa Kertajaya yang
belum bisa membaca tulis Al-Quran.®Di Desa Kertajaya
terdapat 6 Kampung, yang terdiri dari 4 Mesjid, dan 5 Majlis
ta’lim.

Tapi disamping itu masih banyak masalah-masalah
yang terdapat di Desa Kertajaya bidang keagamaan.®

Tabel 4

MASALAH YANG DUSUN 1 |DUSUN 2 | DUSUN 3 | DUSUN 4
DIMILIKI

Masih banyak sarana \% \Y \Y/ \V
ibadah yang belum

*Ayi Amsarudin, Sekertaris Desa Kertajaya Kecamatan Sumur, wawancara
dengan penulis di kantornya, tanggal 31 Oktober 2016.

®Ayi Amsarudin, Sekertaris Desa Kertajaya Kecamatan Sumur, wawancara
dengan penulis di kantornya, tanggal 31 Oktober 2016.




memiliki
kelengkapan untuk
melakukan

pelayanan beribadah

Masih banyak \% V \Y/ \Y/
bangunan mesjid /

madrasah yang rusak

Masih banyak warga \% \Y \Y VvV
masyarakat belum
bisa membaca tulis

Al-Qur’an

Sumber: Data Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016

2. Kondisi Pendidikan

Seperti halnya yang kita ketahui pendidikan merupakan
suatu hal yang penting, karena dengan pendidikan seseorang
mampu mengetahui ilmu-ilmu yang dipelajarinya, khususnya di
Desa Kertajaya sendiri pendidikan sudah mulai dilihat oleh
masyarakat khususnya orang tua anak, karena masyarakat
mulai mengerti dan memahami pentingnya pendidikan bagi
kehidupan. Memang tidak seluruh masyarakat di Desa
Kertajaya mempunyai pendidikan sarjana tapi setidaknya sudah
banyak yang melanjutkan sekolah dari SD, SMP, dan SMA.
Mayoritas masyarakat di Desa Kertajaya pendidikannya tingkat
SD dan SMP. Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya,

Adapun lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Desa
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Kertajaya diantaranya, 3 MDA, 2 SD Negeri, 1 SMP Negeri, 1
MTS swasta, dan 1 SMA Negeri."’

Akan tetapi terdapat masalah-masalah dalam bidang pendidikan

yaitu sebagai berikut:

Tabel 5

MASALAH YANG
DIMILIKI

DUSUN 1 | DUSUN 2

DUSUN 3

DUSUN 4

Banyak warga
miskin yang tidak
mampu
menyekolahkan
anaknya ke jenjang
yang lebih tinggi
karena biaya
pendidikan yang
tidak terjangkau

Banyaknya pemuda /
i kurang memiliki

keterampilan (skill)

Cara pandang
masyarakat terhadap
jenjang pendidikan

yang masih kurang

"Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016
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Masih banyak
bangunan sekolah
yang masih
kekurangan ruang
belajar dan sarana
pendidikan lainnya,
seperti ruang guru,
ruang laboratorium,
ruang perpustakaan,
dll

Masih banyak anak
yang masuk
kategoriusia wajib
belajar tidak bisa

bersekolah

Sekitar 40%
masyarakat usia
produktif belum
memiliki pekerjaan

tetap

Sumber: Monografi Desa Kertajaya Tahun 2016

Dengan

mengakibatkan masyarakat di

adanya masalah-masalah tersebut

Desa Kertajaya Kecamatan

Sumur sedikit yang memiliki pekerjaan tetap, misalnya PNS,




33

mayoritas masyarakat setelah lulus sekolah dari SD atau SMP

bekerja keluar kota, misalnya Jakarta dan lain sebagainya.

Kondisi Ekonomi

Dilihat dari segi  perekonomiannya, sebagian
masyarakat Desa Kertajaya Kecamatan Sumur mata
pencahariannya adalah Karyawan/ABRI/PNS,
Wiraswasta/Pedagang, Petani, Pertukangan, Buruh Tani,
Pensiunan, Nelayan, Pemulung dan Jasa. Dari aneka ragam
mata pencaharian sebagaimana tersebut diatas, maka besar
sekali pengaruhnya pada pola kehidupan yang dilakukan
sehari-hari, dibidang lain perekonomian dibidang perkebunan
yaitu berupa perkebunan kayu, dan buah-buahan. Ditambahlagi
para isteri di Desa Kertajaya Kecamatan sumur mayoritas ikut
bekerja, yaitu jenis pekerjaannya sering disebut milih ikan ke
sobong. Selain itu, ada yang keluar kota bahkan luar negeri
untuk bekerja membantu perekonomian keluarga. ketika
seorang suami tidak bekerja, para istri di Desa Kertajaya
Kecamatan Sumur memilih bekerja untuk membantu
menafkahi keluarga. Maka, itu menambah pemasukan
perekonomian dalam keluarga. Oleh karena itu, tingkat

perekonomian di Desa Kertajaya belum bisa merata sebab
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terlihat dari status sosialnya yang berbeda-beda.’® Apalagi
dengan pekerjaannya yang tidak menentu karena masih
kurangnya lapangan pekerjaan khususnya bagi para suami, hal
ini  menyebabkan para isteri ikut bekerja menambah
perekonomian keluarga. dan ketika para isteri bekerja diluar
rumah yaitu ada yang setiap hari bekerja memilih ikan,
berdagang, ada yang bekerja diluar kota bahkan diluar negeri,
sehingga pendapatan para istri lebih mencukupi perekonomian

keluarga dibanding pendapatan para suami.*®

¥Ayi Amsarudin, Sekertaris Desa Kertajaya Kecamatan Sumur, wawancara
dengan penulis di kantornya, tanggal 31 sOktober 2016.

Ayi Amsarudin, Sekertaris Desa Kertajaya Kecamatan Sumur, wawancara
dengan penulis di kantornya, tanggal 31 sOktober 2016.



